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ABSTRACT 
 
This research describes implementation and impact of Partnership and Community Development Program 
(PKBL) PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) in deveopment of Micro Small and Medium Enterprises (UMKM) 
case study at Kampung Lawas Maspati Surabaya. Research used qualitative research with case study method. 
Data collection techniques used interviews, observation and documetation. Data analysis use three stages of data 
reduction, data organizing, and data interpretation. Results PKBL PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
conducted on basis profit cost after tax company is maximum 20%. Various PKBL activities that have been 
implemented since 2003, have positive impact, especially for citizens to assist goverment in implementing various 
program that can  improve people’s welfare. There are several things that are considered to deviate from 
implementation PKBL, such as the monitoring process with field visits are not conducted periodically and 
intensively. This is due lack PKBL staff who have to monitor all partners. There are some entrepreneurs who do 
not feel any change in terms of  financial management because they feel not too important to do financial 
bookkeeping. Most entrepreneurs only focus on increasing amount of production, while willingness to develop 
marketing area of their products its still small because they feel quickly satisfied with current results. 
 
Keywords: PKBL, UMKM 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini menjelaskan tentang pelaksanaan dan dampak Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 
PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) studi 
kasus pada Kampung Lawas Maspati Surabaya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 
studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan ada tiga tahapan yaitu reduksi data, menggabungkan data dan menjelaskan data. Hasil penelitian yaitu 
keuntungan setelah pajak perusahaan digunakan sebagai biaya penyaluran dana PKBL sebesar 20%. Banyak 
aktivitas PKBL telah dibuat sejak tahun 2003, telah memberikan dampak positif khususnya bagi warga untuk 
membantu pemerintah dalam melaksanakan berbagai program yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Ada beberapa hal yang dinilai menyimpang dari pelaksanaan PKBL, seperti proses monitoring 
dengan kunjungan lapangan yang tidak dilakukan secara berkala dan intensif. Hal ini terjadi karena kurangnya 
staf PKBL yang harus melakukan monitoring pada seluruh mitra binaan. Serta ada beberapa pengusaha yang tidak 
merasakan adanya perubahan dalam hal pengelolaan keuangan karena merasa tidak terlalu penting melakukan 
pembukuan keuangan. Kebanyakan pengusaha hanya terfokus pada penambahan jumlah produksi, sementara 
kemauan untuk mengembangkan area pemasaran hasil produksinya masih kecil karena merasa cepat puas dengan 
hasil saat ini. 
 
Kata Kunci: PKBL, UMKM 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan usaha di Indonesia saat ini telah 
memasuki masa dimana persaingan usaha yang ada 
semakin hari semakin ketat. Pada perkembangan 
bisnis, tidak hanya memikirkan mengenai 
keuntungan dan kegiatan operasional perusahaan 
saja. Akan tetapi juga memikirkan lingkungan sosial 
yang merupakan bagian penting dalam 
perkembangan bidang ekonomi bagi perusahaan. 
Perusahaan keberadaannya selalu di dalam 
masyarakat dan perusahaan hanya dapat hidup, 
tumbuh dan berkembang apabila memperoleh 
dukungan dari masyarakat, karena pada dasarnya 
masyarakat merupakan pemasok utama kebutuhan 
perusahaan dan juga sekaligus sebagai pemakai 
produk (barang dan jasa) dari perusahaan. 
Perusahaan menjalin hubungan baik dengan 
masyarakat melalui PKBL. Tujuannya yaitu untuk 
membangun hubungan baik dengan masyarakat 
sehingga terbentuk sikap publik yang baik terhadap 
perusahaan, tindakan yang sesuai dengan 
kepentingan publik tersebut akan membangkitkan 
simpati dan kepercayaan publik terhadap 
perusahaan. 
 PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) adalah 
salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
bergelut dalam jasa layanan operator terminal 
pelabuhan yang melaksanakan PKBL. Departemen 
BUMN dengan Keputusan Menteri Negara BUMN 
Nomor Kep-236/MBU/2003 menciptakan PKBL. 
Tujuan dari adanya Program ini adalah untuk 
menguatkan dan memajukan keadaan ekonomi, 
sosial, dan lingkungan masyarakat disekitar 
perusahaan. Keputusan tersebut dipandang belum 
cukup memberikan landasan operasional bagi 
peningkatan pelaksanaan PKBL, sehingga tahun 
2007 berubah menjadi Peraturan Menteri BUMN 
Nomor Per-05/MBU/2007. 
 PKBL pada dasarnya merupakan wujud 
tanggungjawab sosial perusahaan kepada 
masyarakat. PKBL berupaya untuk memberdayakan 
masyarakat, meningkatkan kesejahteraan sosial dan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara 
berkelanjutan dengan tetap menjaga kelestarian 
lingkungan. PKBL berupaya meningkatkan kondisi 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat melalui 
kemitraan antara perusahaan dengan UMKM. PKBL 
berusaha agar masyarakat bisa mengakses dan 
memperoleh sumber-sumber permodalan untuk 
menjalankan usahanya. PKBL juga berupaya 
bagaimana rakyat miskin dan UMKM bisa 
mengakses kepada sumber-sumber pembiayaan. 
 PKBL memberdayakan UMKM melalui 
pinjaman modal bagi UMKM yang menjadi mitra 
binaan di wilayah kerja BUMN pembina untuk 
meningkatkan produksi dan penjualan dan 
pembinaan yang bersifat hibah untuk membantu 
pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran, 
promosi dan hal-hal yang menyangkut peningkatan 
produktifitas mitra binaan serta untuk 
pengkajian/penelitian yang berkaitan dengan 
program kemitraan. 
 Perkembangan UMKM saat ini mengalami 
kemajuan yang sangat signifikan, selain karena 
kebutuhan ekonomi yang semakin tinggi dan 
ditambah dengan peluang untuk mendapatkan 
pekerjaan yang semakin sedikit, masyarakat harus 
mulai berfikir kreatif tentang bagaimana 
mendapatkan penghasilan sampingan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. UMKM di 
Indonesia masih menghadapi berbagai masalah 
sehingga menyebabkan lemahnya kemampuan 
bersaing terhadap produk impor. Sektor UMKM juga 
memiliki kelemahan yang dapat membuat UMKM 
sulit berkembang dibandingkan usaha-usaha besar. 
Adapun kelemahan-kelemahan tersebut yaitu 
minimnya modal yang dimiliki, manajemen yang 
lemah, kurangnya penggunaan informasi dan 
teknologi, kurang mampu dalam pembentukan 
jaringan usaha dan akses ke pasar yang terbatas. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pelaksanaan dan Dampak Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan (PKBL) PT Pelabuhan 
Indonesia III (Persero) Dalam Pengembangan 
UMKM (Studi Kasus pada Kampung Lawas 
Maspati Surabaya)”. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Program Kemitraan  
 Program Kemitraan BUMN dengan Usaha 
Kecil yang selanjutnya disebut Program Kemitraan 
dalam Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor Per-
05/MBU/2007 adalah program untuk meningkatkan 
kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan 
mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba 
BUMN. Pihak yang menjadi penerima bantuan 
program kemitraan disebut Mitra Binaan, yaitu pihak 
yang memiliki usaha kecil yang mendapatkan 
pinjaman dari Program Kemitraan. Program 
Kemitraan selain dilaksanakan melalui penyaluran 
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dana bergulir juga pemberian dukungan non material 
kepada para mitra binaannya diantaranya yaitu: 
Pembentukan cluster mitra binaan. Pemberian 
dukungan pelatihan dan keterampilan. Pemberian 
kesempatan untuk melakukan promosi pada event-
event nasional maupun internasional. 
 
Program Bina Lingkungan 
 Program Kemitraan BUMN  dengan Usaha 
Kecil dan Program Bina Lingkungan, yang 
selanjutnya disebut Program Bina Lingkungan dalam 
Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor Per-
05/MBU/2007 adalah program pemberdayaan 
kondisi sosial masyarakat oleh BUMN melalui 
pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. Bantuan 
Program Bina Lingkungan diantaranya: Bantuan 
korban bencana alam, Bantuan pendidikan dan 
pelatihan, Bantuan peningkatan kesehatan, Bantuan 
pengembangan prasarana dan sarana umum, Bantuan 
sarana ibadah, Bantuan pelestarian alam. 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
 Banyak pengertian tentang UMKM yang 
dikemukakan oleh beberapa lembaga atau instansi 
bahkan Undang-undang. Menurut UU No 20 Tahun 
2008 “Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah 
usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
undang”. 
 
Pelatihan dan Pengembangan 
Menurut Intruksi Presiden No. 15 tahun 
1974 dalam Sedarmayanti (2013:164) menyatakan 
bahwa “pelatihan adalah bagian dari pendidikan 
menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan 
meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan 
yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dan 
dengan metode yang lebih mengutamakan praktek 
dari pada teori”. Menurut Sikula (1981:227) dalam 
Mangkunegara (2011:44) menyatakan bahwa 
“pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka 
pendek yang mempergunakan prosedur sistematis 
dan terorganisir dimana pegawai non managerial 
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis 
dalam tujuan terbatas”. Berdasarkan pengertian para 
ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
adalah pendidikan untuk mempelajari pengetahuan 
dan meningkatkan kemampuan teknis karyawan di 
dalam pekerjaannya yang sekarang atau pekerjaan 
yang akan dijabatnya segera dengan prosedur yang 
sistematis  dalam jangka waktu yang singkat dan 
lebih mengutamakan praktek dari pada teori. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dengan metode studi kasus. “Penelitian 
kualitatif lebih kepada untuk memahami bagaimana 
pengalaman hidup orang lain, menginterpretasi 
makna dan fenomena sosial, serta menjelajahi 
konsep dan mengembangkan teori baru” (Alston dan 
Bowles, 1998: 7-9). “Studi kasus adalah suatu 
metode untuk memahami individu yang dilakukan 
secara integratif dan komprehensif agar diperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang individu 
tersebut beserta masalah yang dihadapinya dengan 
tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan 
memperoleh perkembangan diri yang baik” 
(Rahardjo dan Gudnanto, 2011: 250). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Selama melaksanakan penelitian peneliti 
melakukan kegiatan pengamatan secara langsung 
terhadap objek dengan tujuan untuk mendapatkan 
data yang sesungguhnya. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan yaitu: 
1. Wawancara 
 Wawancara dilaksanakan untuk mendapat data 
terkait tujuan penelitian yang meliputi PKBL agar 
informasi yang diperoleh lebih dapat untuk 
dipertanggungjawabkan.  
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mencari data yang 
nantinya menjadi salah satu sumber data yang 
kemudian dapat diolah menjadi bahan analisis. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mengadakan 
pencatatan pada hal-hal penting dan data yang 
berhubungan dengan PKBL. 
 
Analisis Data 
 Analisis data dilaksanakan sebagai proses 
penyederhanaan data-data yang didapat ke dalam 
kerangka agar lebih mudah dibaca dan dipahami. 
Analisis data yang dilakukan peneliti adalah: 
1. Reduksi data (data reduction), yaitu membuat 
data berdasarkan instrument penelitian dan 
memasukkan serta memilih jawaban masing-
masing informan berdasarkan tema. 
2. Menggabungkan data (data organization), 
yaitu mengelompokkan jawaban dari tiap-tiap 
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informan berdasarkan tema yang sama. Data 
yang telah dipilih dari tiap informan kemudian 
dikelompokkan berdasarkan tema yang sama. 
3. Menjelaskan data (data interpretation), yaitu 
membuat kesimpulan dari jawaban-jawaban 
yang diberikan informan mengenai suatu tema. 
Setelah data diorganisir berdasarkan suatu 
tema maka dilakukan pembuatan kesimpulan 
dari jawaban-jawaban yang diberikan 
informan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan PKBL PT Pelabuhan Indonesia III 
(Persero) di Kampung Lawas Maspati 
a. Tahapan Perencanaan 
 Penerapan PKBL PT Pelabuhan Indonesia III 
(Persero) dilatarbelakangi dengan Undang-undang 
No 19 tahun 2003 tentang BUMN. Program 
Kemitraan menjadi bentuk kepedulian terhadap para 
usaha kecil. Untuk Bina Lingkungan menjadi bentuk 
kepedulian sosial perusahaan PT Pelabuhan 
Indonesia III (Persero) dan memberikan manfaat 
lebih dan menurunkan pengaruh negatif dari 
perusahaan. PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
memiliki beberapa alasan mengkoordinasikan 
PKBL, antara lain melihat adanya potensi positif 
perkembangan jumlah pengusaha dan 
berkembangnya hasil produksi di Kampung Lawas 
Maspati serta meningkatkan semangat para mitra 
binaan dalam mengembangkan usaha dan 
perekonomian mereka serta kemajuan kampung 
bersejarah ini.  
b. Tahapan Persiapan 
1. Pengisian Formulir Pendaftaran 
 Tahapan pertama dalam penerapan Program 
Kemitraan PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
adalah mengisi formulir pendaftaran dan proposal 
pengajuan dana selaku  mitra binaan PT Pelabuhan 
Indonesia III (Persero). Langkap selanjutnya adalah 
melengkapi permohonan pengajuan pinjaman yang 
memuat data-data, seperti data pribadi, lokasi usaha, 
izin usaha beserta jumlah pinjaman yang diinginkan. 
Program Bina Lingkungan juga mengharuskan 
adanya pengisian formulir permohonan sebagai 
calon objek bantuan. Walaupun pelaksanaan Bina 
Lingkungan di Kampung Lawas Maspati merupakan 
gagasan/ide PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
namun tetap harus melengkapi formulir permohonan 
bantuan yang memuat banyak informasi, seperti 
lokasi wilayah, kelengkapan sarana dan fasilitas 
yang ada. 
2. Survei Lokasi 
 Tahapan selanjutnya adalah survei Calon Mitra 
Binaan yang bertujuan mengecek kebenaran dari 
formulir peminjaman dana yang sudah dikumpulkan 
dengan kenyataan yang ada di lapangan. Hal ini 
sangat penting untuk dilakukan agar dapat 
memastikan bahwa Calon Mitra Binaan yang 
terdaftar sesuai dengan persyaratan dan memiliki 
kondisi usaha yang tepat seperti dicantumkan dalam 
formulir peminjaman dana. Survei yang dilakukan 
bagian PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) tidak 
hanya melakukan pengamatan dan wawancara 
kepada pemilik usaha, tetapi juga kepada tetangga 
untuk memastikan informasi yang didapat adalah 
benar dan memiliki tingkat kebenaran yang tinggi. 
Survei objek calon bantuan dalam program Bina 
Lingkungan pada dasarnya memiliki tujuan yang 
sama dengan survei Program Kemitraan, yaitu 
mengidentifikasi potensi dan kebutuhan warga 
Kampung Lawas Maspati. Tidak hanya mencari 
informasi mengenai sarana dan fasilitas yang sudah 
ada, bagian pemeriksaan PT Pelabuhan Indonesia III 
(Persero) juga mencari informasi mengenai 
kebutuhan yang diperlukan para pengusaha maupun 
warga Kampung Lawas Maspati. 
3. Evaluasi dan Penilaian Hasil Survei 
 Setelah melihat lingkungan serta potensi dari 
Calon Mitra Binaan akan ditentukan siapa saja yang 
akan menjadi mitra binaan serta jumlah pinjaman 
yang akan diberikan. Pemilihan mitra binaan 
biasanya diprioritaskan bagi pengusaha yang 
sebelumnya pernah mengikuti Program Kemitraan 
dan melihat perkembangan usahanya, begitu pula 
jumlah dana pinjaman modal yang akan diberikan 
juga tidak selalu sama dengan jumlah yang diminta. 
Analisis yang sudah dilakukan untuk Program Bina 
Lingkungan, bantuan yang akan diberikan adalah 
bantuan sarana ibadah dan sarana umum, yang 
meliputi Renovasi ruang serbaguna, Pembangunan 
Gapura, Ruang Resepsionis, Renovasi Pesarean, 
Renovasi Balai RW, Pekerjaan interior Gapura, 
Conter Souvenir, Kantor Koperasi, Sembako Murah 
500 paket, Gapura beserta kelengkapan 2 buah, 
Sembako Gratis 355 paket. Pendirian fasilitas 
tersebut sangat bermanfaat bagi warga kampung. 
Kegiatan distribusi dan pemasaran, kesulitan yang 
dihadapi seringkali berkaitan langsung dengan 
ketiadaan infrastruktur. 
c. Tahapan Pelaksanaan 
 Setelah ditetapkan mitra binaan terpilih, 
mereka dikumpulkan di kantor pusat untuk 
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melakukan pembinaan awal, penandatanganan 
secara simbolis dan penjelasan kerjasama. 
Penjelasan kerjasama merupakan perjanjian 
kewajiban dan hak yang diperoleh, baik bagi PT 
Pelabuhan Indonesia III (Persero) sebagai pelaksana 
Program Kemitraan maupun pengusaha sebagai 
penerima Program Kemitraan. Penjelasan tersebut 
sangatlah penting khususnya bagi mitra binaan yang 
baru pertama kali mengikuti Program Kemitraan. 
Pada penjelasan tersebut ditekankan pentingnya 
pengusaha menggunakan rekening atas nama sendiri 
dan tidak menumpang rekening orang lain dan tidak 
mengkonfirmasi kepada staf divisi PKBL maka 
pengusaha tersebut tetap tidak tercatat telah 
melakukan pembayaran dan staf akan mengalami 
kesulitan mengetahui asal dari pembayaran tersebut. 
Penjelasan ini juga dapat menjadi edukasi untuk para 
mitra binaan terpilih dalam melakukan pengelolaan 
keuangan lebih baik dan terbiasa untuk menyimpan 
uang ditempat yang aman sehingga dapat 
mengetahui secara pasti posisi keuangan mereka. 
d. Tahapan Monitoring  
 Terdapat dua tipe monitoring dalam program 
kemitraan PT Pelabuhan Indonesia III (Persero), 
yaitu mengirim surat, pengecekan yang dilakukan 
secara berkala khusunya untuk melakukan 
pengecekan pembayaran pada mitra binaan yang 
terlambat membayar cicilan pinjaman. Tipe kedua 
adalah kunjungan lapangan, dimana staf divisi PKBL 
akan melihat perkembangan usaha para mitra binaan, 
seperti bagaimana perkembangan peningkatan 
omset, tenaga kerja maupun pemasaran. Tidak hanya 
monitoring aktif yang dilakukan bagian PT 
Pelabuhan Indonesia III (Persero), namun bagian 
pengusaha juga diwajibkan untuk mengasihkan 
laporan perkembangan usaha yang isinya sama 
dengan monitoring kunjungan lapangan yang 
dilakukan bagian PT Pelabuhan Indonesia III 
(Persero). Pemeriksaan pelaksana program dalam hal 
ini PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) adalah 
untuk melihat sejauh mana kemajuan usaha dan 
pemanfaatan modal pinjaman yang digunakan oleh 
bimbingan PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
sebagai penerima program. Adanya peran para 
pengusaha untuk menyerahkan laporan 
perkembangan usaha mereka secara tidak langsung 
akan memotivasi mereka untuk mengembangkan 
usaha ataupun mencari alternatif strategi untuk 
meningkatkan usahanya apabila dalam laporan 
tersebut ternyata usaha mereka menurun.  
 Monitoring yang dilakukan pada Program 
Bina Lingkungan, dimana PT Pelabuhan Indonesia 
III (Persero) melakukan kunjungan saat monitoring 
Program Kemitraan dan melakukan pengecekan 
mengenai bagaimana pemanfaatan sarana dan 
fasilitas umum yang telah diberikan. Pada saat 
melakukan pengawasan PT Pelabuhan Indonesia III 
(Persero) juga bekerjasama dengan ketua RT dan 
RW sebagai tokoh masyarakat Kampung Lawas 
Maspati untuk melakukan pengawasan tersebut. 
Pengawasan yang dilakukan hanya sebatas 
mengontrol apakah ada sarana yang rusak dan 
langsung diberitahu kepada bagian PT Pelabuhan 
Indonesia III (Persero). Monitoring hanya bersifat 
mengawasi tanpa adanya tindak lanjut dari pihak 
masyarakat secara langsung maka monitoring yang 
dilakukan belum mencerminkan masyarakat yang 
sudah mandiri karena masih ada bantuan dari bagian 
PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) untuk 
memperbaiki sarana yang rusak. 
 
Dampak dari PKBL dalam Mengembangkan 
UMKM di Kampung Lawas Maspati Surabaya 
a. Aspek Keuangan 
 Dilihat dari perubahan dalam aspek lainnya, 
perubahan terhadap modal usaha merupakan 
perubahan yang paling dirasakan oleh para 
pengusaha kecil di Kampung Lawas Maspati. Hal ini 
dapat terjadi karena hampir seluruh pengusaha 
awalnya tidak memiliki sumber modal lain dan 
menggunakan Program Kemitraan PT Pelabuhan 
Indonesia III (Persero) mereka mendapatkan bantuan 
pinjaman modal yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan usaha mereka. Rata-rata 
penggunaan pinjaman modal tersebut dialokasikan 
untuk menambah jumlah produksi, modal ini dirasa 
bermanfaat karena awalnya mereka biasa berhutang 
dengan orang lain, melalui bantuan modal tersebut 
tentu mereka tidak perlu berhutang dengan orang lain 
dan dapat membiayai produksi dengan uang sendiri. 
b. Aspek Produksi 
Melalui pameran maupun pendampingan yang 
sudah dijalankan sebagai bimbingan PT Pelabuhan 
Indonesia III (Persero) sudah memiliki bermacam 
perubahan. Beberapa pengusaha mendapatkan ilmu 
baru mengenai bagaimana melakukan pengemasan 
yang lebih baik, namun kebanyakan pengusaha tidak 
mencantumkan label produksi. Beberapa pengusaha 
menggunakan label produksi dan kemasan yang 
lebih baik ternyata untuk memasarkan produksinya 
di internet. Akan tetapi hampir seluruh pengusaha 
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tidak begitu memperhatikan pentingnya label 
produksi. 
c. Aspek Pemasaran 
 Pemasaran menjadi salah satu perubahan yang 
terjadi pada usaha kecil di Kampung Lawas Maspati. 
jika pada awalnya area pemasaran hanya sebatas 
daerah kampung saja. Namun setelah menjadi mitra 
binaan PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
jangkauan pemasarannya mulai berkembang yaitu 
menggunakan media sosial. Pemasaran yang 
membesar tidak terlepas dari fungsi PT Pelabuhan 
Indonesia III (Persero) selamamengambangkan 
usaha kecil di kampung tersebut, khususnya 
mengikutsertakan mereka dalam berbagai macam 
pameran. Dengan mengikuti pameran tentunya para 
pengusaha dapat memperkenalkan hasil produksinya 
kepada banyak orang. Tidak hanya itu, pameran juga 
dapat memperluas jaringan pemasaran mereka. 
Melalui pameran tersebut mereka dapat belajar untuk 
berinteraksi dengan orang banyak dan bagaimana 
mereka menarik perhatian pengunjung pameran dan 
berhasil menawarkan hasil produk mereka. 
d. Aspek Sumber Daya Manusia 
 Perubahan juga terjadi dalam hal penambahan 
tenaga kerja tentunya dengan memproduksi lebih 
banyak, para pengusaha tentunya membutuhkan 
bantuan tenaga kerja lain. Beberapa pengusaha 
awalnya mendirikan usaha tanpa adanya tenaga 
kerja, namun semenjak bermitra bersama PT 
Pelabuhan Indonesia III (Persero) mereka 
menggunakan tenaga kerja. Penambahan tenaga 
kerja dapat membantu proses produksi mereka. Hal 
ini sangat menguntungkan para calon tenaga kerja 
dengan meningkatnya usaha para mitra binaan, 
kesempatan mereka untuk bekerja pun meningkat. 
Pekerjaan yang ditawarkan pun tidak harus memiliki 
spesialisasi khusus, dan kebanyakan pekerja berasal 
dari dalam Kampung Lawas Maspati dan mereka 
menjadi tenaga kerja pengusaha tersebut karena 
memang sudah kenal satu sama lain. Selain itu 
perubahan tenaga kerja yang mempekerjakan tenaga 
kerja selain anggota keluarga telah mencerminkan 
bahwa pengusaha Kampung Lawas Maspati tidak 
lagi mengandalkan tenaga kerja keluarga atau 
bersifat tradisional menjadi tenaga kerja yang lebih 
profesional. 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pelaksanaan PKBL PT Pelabuhan Indonesia III 
(Persero) di Kampung Lawas Maspati 
1. PKBL PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
menyisihkan keuntungan setelah pajak 
perusahaan digunakan sebagai biaya penyaluran 
dana PKBL sebesar 20%. Banyak aktivitas 
PKBL telah dibuat sejak tahun 2003, telah 
memberikan dampak positif khususnya bagi 
warga untuk membantu pemerintah dalam 
melaksanakan berbagai program yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
kampung secara aktif, baik melalui penentuan 
sarana dan fasilitas yang akan diberikan saat 
melakukan survei, dan melibatkan warga dalam 
membangun sarana dan fasilitas umum yang 
diberikan. 
2. Dari hasil penelitian yang dilakukan kepada staf 
PKBL maupun mitra binaan di Kampung Lawas 
Maspati mengenai penerapan  PKBL PT 
Pelabuhan Indonesia III (Persero) yaitu 
kurangnya pelatihan yang diberikan dan 
publikasi pelaksanaan pelatihan yang kurang 
efektif dan efisien. Ada beberapa hal yang dinilai 
menyimpang dari pelaksanaan PKBL, seperti 
proses monitoring dengan kunjungan lapangan 
tidak dilakukan secara berkala dan intensif.  
 
Dampak dari PKBL dalam Mengembangkan 
UMKM di Kampung Lawas Maspati Surabaya 
1. Ada beberapa pengusaha yang tidak merasakan 
adanya perubahan dalam hal pengelolaan 
keuangan karena merasa tidak terlalu penting 
melakukan pembukuan keuangan. 
2. Beberapa pengusaha belum mencantumkan label 
produksi pada pengemasan hasil produksi, serta 
pengemasan akan dibentuk dengan lebih kreatif 
apabila ada pemesanan tertentu. 
3. Kebanyakan pengusaha hanya terfokus pada 
penambahan jumlah produksi, sementara 
kemauan untuk mengembangkan area pemasaran 
hasil produksinya masih kecil karena merasa 
cepat puas dengan hasil saat ini. 
 
Saran 
Saran untuk Divisi PKBL PT Pelabuhan 
Indonesia III (Persero) 
1. PKBL agar terjun langsung dalam melaksanakan 
pembinaan dan pelatihan secara khusus kepada 
UMKM agar lebih memahami permasalahan 
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yang dialami oleh UMKM yang ada di Kampung 
Lawas Maspati. 
2. Diharapkan dapat memberikan pelatihan secara 
rutin terutama untuk pelatihan Bahasa Inggris. 
Hal ini dilatarbelakangi oleh banyaknya Warga 
Negara Asing yang berkunjung ke Kampung 
Lawas Maspati untuk melihat dan belajar ragam 
budaya yang ada di kampung tersebut. 
3. Membantu memasarkan produk UMKM di 
Kampung Lawas Maspati agar pemasarannya 
tidak hanya di kampung tersebut. Walaupun 
sudah dipasarkan menggunakan social media 
tetapi dirasa kurang oleh para pemilik UMKM 
tersebut. 
 
Saran Untuk Para UMKM di Kampung Lawas 
Maspati 
1. Mitra binaan diharapkan lebih terbuka terhadap 
permasalahan yang dialami kepada bagian PKBL 
PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) supaya 
tidak menunggu saat dilaksanakan kegiatan 
pembinaan atau pelatihan, dalam bentuk sharing 
usaha. 
2. Mitra binaan diharapkan dapat meningkatkan 
sikap berwiausaha dalam melakukan 
pengembangan usaha, seperti motivasi untuk 
lebih maju, berani mengambil resiko dan selalu 
melakukan inovasi dalam berbagai hal. Dengan 
adanya PKBL agar bisa dimanfaatkan dengan 
sebaik mungkin. 
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